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Abstrak: Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan wilayah 
pesisir, melindungi pantai dari abrasi, serta mendukung keberadaan berbagai organisme 
pesisir. Namun, keberlanjutan ekosistem mangrove memerlukan upaya pelestarian yang 
melibatkan masyarakat sebagai bagian dari pengelola lingkungan pesisir. Program 
pengabdian ini bertujuan mendukung pelestarian ekosistem pesisir melalui kegiatan 
penyemaian dan penanaman mangrove serta meningkatkan keterlibatan masyarakat Desa 
Tanjung Medang, Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis dalam menjaga 
lingkungan pesisir. Metode pengabdian dilakukan melalui kegiatan penyemaian dan 
penanaman mangrove secara partisipatif dengan melibatkan mahasiswa KUKERTA, 
masyarakat, Kepala Desa, dan aparat desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
penyemaian berhasil menyediakan bibit mangrove yang selanjutnya digunakan dalam 
kegiatan penanaman pada kawasan pesisir yang telah ditentukan. Kegiatan juga 
menunjukkan adanya partisipasi aktif masyarakat dan dukungan pemerintah desa dalam 
pelestarian lingkungan. Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman dan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai pentingnya keberadaan mangrove bagi keberlanjutan 
ekosistem pesisir. Kegiatan penyemaian dan penanaman menjadi langkah awal dalam 
mendukung rehabilitasi mangrove di Desa Tanjung Medang. Keberlanjutan program perlu 
didukung melalui pemeliharaan dan monitoring secara berkala untuk mengetahui 
perkembangan dan tingkat kelangsungan hidup mangrove yang telah ditanam. 
 

Kata Kunci: ekosistem pesisir; mangrove; penyemaian; penanaman; pelestarian 
lingkungan 
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Abstract: Mangrove ecosystems play an important role in maintaining coastal stability, 
protecting shorelines from abrasion, and supporting various coastal organisms. However, 
the sustainability of mangrove ecosystems requires conservation efforts involving local 
communities as part of coastal environmental management. This community service 
program aimed to support coastal ecosystem conservation through mangrove seedling and 
planting activities and to increase the involvement of the community in Tanjung Medang 
Village, Rupat Utara District, Bengkalis Regency, in maintaining the coastal environment. 
The community service method was conducted through participatory mangrove seedling 
and planting activities involving KUKERTA students, local communities, the village head, 
and village officials. The results showed that the seedling activity successfully provided 
mangrove seedlings that were subsequently used for planting in designated coastal areas. 
The activity also demonstrated active community participation and support from the village 
government in environmental conservation. Such involvement provided the community with 
direct experience and understanding of the importance of mangrove ecosystems for 
coastal sustainability. Mangrove seedling and planting activities therefore served as an 
initial step in supporting mangrove rehabilitation in Tanjung Medang Village. The 
sustainability of the program requires regular maintenance and monitoring to assess the 
growth and survival of the planted mangroves. 
 
Keywords: coastal ecosystem; mangrove; seedling; planting; environmental 
conservation 
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Pendahuluan 

Mangrove merupakan salah satu ekosistem penting di wilayah pesisir yang memiliki 

fungsi ekologis dalam menjaga kestabilan lingkungan, melindungi kawasan pantai dari 

gelombang dan abrasi, serta menyediakan habitat bagi berbagai organisme pesisir. 

Keberadaan mangrove juga memiliki nilai penting bagi keberlanjutan kehidupan masyarakat 

yang berada di kawasan pesisir. Namun, ekosistem mangrove menghadapi tekanan yang dapat 

berasal dari aktivitas manusia maupun faktor lingkungan sehingga berpotensi menyebabkan 

penurunan kualitas dan keberadaannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelestarian 

mangrove tidak cukup hanya dilakukan melalui perlindungan vegetasi yang telah ada, tetapi 

juga memerlukan upaya rehabilitasi melalui penyediaan bibit, penanaman, pemeliharaan, dan 

keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan.  

Desa Tanjung Medang, Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis merupakan salah 

satu wilayah pesisir yang memiliki ekosistem mangrove dan potensi wisata bahari. Keberadaan 

mangrove di wilayah tersebut memiliki peranan dalam menjaga kondisi lingkungan pesisir 

sekaligus mendukung keberadaan berbagai biota. Pelestarian mangrove juga menjadi bagian 

penting dalam menjaga kualitas lingkungan yang dapat menunjang potensi pengembangan 

ekowisata di Desa Tanjung Medang. Oleh karena itu, keberadaan ekosistem mangrove perlu 

dipertahankan melalui kegiatan rehabilitasi yang tidak hanya berorientasi pada penanaman, 

tetapi juga memperhatikan keterlibatan masyarakat sebagai pihak yang berinteraksi langsung 

dengan kawasan pesisir.  

Salah satu permasalahan dalam rehabilitasi mangrove adalah keberlanjutan kegiatan 

setelah proses penanaman dilakukan. Penanaman tanpa didukung oleh ketersediaan bibit yang 

baik, kesesuaian lokasi, pemeliharaan, dan keterlibatan masyarakat dapat membatasi 

keberhasilan rehabilitasi. Penyemaian menjadi bagian penting karena berfungsi 
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mempersiapkan bahan tanam menjadi bibit yang memiliki kondisi lebih baik sebelum 

dipindahkan ke kawasan pesisir. Septinar et al. (2023) menunjukkan bahwa kegiatan 

pembibitan melalui propagul maupun biji dapat menjadi salah satu upaya pelestarian hutan 

mangrove. Sementara itu, Rahman et al. (2024) menunjukkan pentingnya kegiatan nursery dan 

out-planting sebagai bagian dari upaya pelestarian mangrove. Kedua kajian tersebut 

memperlihatkan bahwa penyediaan bibit dan penanaman merupakan tahapan yang saling 

berkaitan dalam mendukung rehabilitasi mangrove.  

Selain aspek teknis, keberhasilan rehabilitasi mangrove juga berkaitan dengan partisipasi 

masyarakat. Fatimatuzzahroh et al. (2021) membahas tingkat partisipasi masyarakat dan 

analisis aktor dalam rehabilitasi mangrove, sedangkan Lestariningsih et al. (2021) mengkaji 

tingkat partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi hutan mangrove. Hasil kajian tersebut 

memperlihatkan bahwa masyarakat memiliki posisi penting dalam mendukung keberlanjutan 

kegiatan rehabilitasi. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, keterlibatan masyarakat 

menjadi penting karena masyarakat merupakan pihak yang berada paling dekat dengan 

kawasan pesisir dan memiliki peluang untuk melanjutkan kegiatan pemeliharaan setelah 

program pengabdian berakhir.  

Kajian mengenai mangrove di wilayah Bengkalis dan Rupat Utara juga telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Syahrial et al. (2023) menganalisis struktur komunitas mangrove di 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, sedangkan Siregar et al. (2022) mengkaji 

struktur komunitas mangrove di Desa Sebauk, Kabupaten Bengkalis. Di sisi lain, kegiatan 

pengabdian yang berkaitan dengan mangrove juga telah dilakukan di wilayah sekitar Bengkalis, 

seperti penyuluhan fungsi hutan mangrove dan penanaman mangrove di Kecamatan Rupat 

Utara oleh Efriyeldi et al. (2024), serta sosialisasi rehabilitasi hutan bakau di Desa Buruk Bakul 

oleh Siregar et al. (2021). Kajian tersebut menunjukkan bahwa pelestarian mangrove di wilayah 

pesisir Bengkalis telah mendapat perhatian melalui pendekatan ekologis maupun 

pemberdayaan masyarakat.  

Meskipun demikian, berdasarkan kajian sumber yang digunakan dalam artikel ini, 

pembahasan mengenai mangrove masih banyak diarahkan pada aspek struktur komunitas, 

tingkat partisipasi, pembibitan, tingkat kelangsungan hidup, maupun kegiatan rehabilitasi pada 

lokasi yang berbeda. Kajian yang secara khusus mengintegrasikan penyemaian dan 

penanaman mangrove dengan keterlibatan masyarakat di Desa Tanjung Medang belum 

menjadi fokus utama dari sumber-sumber tersebut. Kondisi tersebut menjadi gap yang 

mendasari pelaksanaan pengabdian ini. Selain menghasilkan kegiatan rehabilitasi berupa 

penyediaan dan penanaman bibit, pengabdian ini menempatkan keterlibatan mahasiswa, 

masyarakat, dan pemerintah desa sebagai bagian dari upaya membangun kepedulian serta 

tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan ekosistem pesisir. Pendekatan tersebut 

sejalan dengan kajian Rifardi et al. (2024) mengenai pelatihan penanaman bibit mangrove di 

Desa Buruk Bakul Kabupaten Bengkalis dan Berutu et al. (2024) mengenai dampak restorasi 

mangrove terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kabupaten Bengkalis.  

Keberhasilan rehabilitasi mangrove selanjutnya tidak hanya ditentukan oleh 

terlaksananya penanaman, tetapi juga oleh kondisi lingkungan dan keberlangsungan hidup 

bibit. Ihsan et al. (2023) menggunakan tingkat kelangsungan hidup mangrove sebagai salah 

satu ukuran keberhasilan rehabilitasi, sedangkan Tsabita et al. (2025) mengkaji pengaruh faktor 

lingkungan terhadap kondisi mangrove hasil rehabilitasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan penyemaian dan penanaman perlu dipandang sebagai tahap awal yang harus diikuti 

dengan pemeliharaan dan monitoring. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak hanya 

menghasilkan tindakan penanaman, tetapi juga membangun dasar bagi pengelolaan mangrove 

yang lebih berkelanjutan.  
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Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, pengabdian ini bertujuan 

mendukung pelestarian ekosistem pesisir melalui kegiatan penyemaian dan penanaman 

mangrove di Desa Tanjung Medang, Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis serta 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan pesisir. 

Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap rehabilitasi mangrove 

sekaligus memperkuat partisipasi masyarakat dan pemerintah desa dalam menjaga fungsi 

ekologis kawasan pesisir secara berkelanjutan. Tujuan tersebut sejalan dengan hasil kegiatan 

yang menunjukkan bahwa penyemaian dapat menyediakan bibit untuk penanaman dan 

kegiatan penanaman dapat menjadi sarana kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan 

pemerintah desa. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Tanjung Medang, Kecamatan Rupat Utara, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Tanjung 

Medang dengan melibatkan mahasiswa KUKERTA, Kepala Desa, dan aparat desa. Metode 

pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung, sehingga 

masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi turut terlibat dalam kegiatan 

penyemaian, penanaman, dan pemeliharaan mangrove. Pendekatan tersebut digunakan untuk 

memberikan pengalaman langsung mengenai pentingnya pelestarian ekosistem mangrove 

sekaligus meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan pesisir.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah Desa Tanjung 

Medang untuk menentukan lokasi dan teknis kegiatan. Selanjutnya dilakukan persiapan alat 

dan bahan serta pemilihan bahan tanam berupa propagul atau bibit mangrove yang memiliki 

kondisi baik. Bahan tanam kemudian disemai pada media yang telah disiapkan dan dipelihara 

secara berkala sampai berada dalam kondisi yang sesuai untuk ditanam. Setelah bibit siap, 

lokasi penanaman dipersiapkan dengan memperhatikan kondisi lingkungan pesisir, meliputi 

substrat, pasang surut, dan vegetasi mangrove di sekitar lokasi. Bibit kemudian ditanam secara 

langsung dengan jarak tanam yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. Seluruh kegiatan 

dilakukan secara bersama-sama sebagai bentuk partisipasi dalam rehabilitasi dan pelestarian 

ekosistem pesisir.  

Pengumpulan dan Analisis Data 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan pencatatan jumlah bibit 

selama proses penyemaian dan penanaman. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah bibit yang 

ditanam, kondisi fisik bibit setelah penanaman, jumlah bibit yang mampu bertahan hidup, serta 

keterlibatan peserta selama kegiatan. Data tersebut digunakan untuk melihat pelaksanaan 

kegiatan dan mengetahui keberhasilan awal program rehabilitasi mangrove.  

Efektivitas kegiatan dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil observasi dan 

monitoring. Salah satu indikator yang digunakan adalah tingkat kelangsungan hidup bibit 

(survival rate), yang dihitung dengan membandingkan jumlah bibit yang hidup dengan jumlah 

bibit yang ditanam, dengan rumus: 

Tingkat Kelangsungan Hidup (%) = (Jumlah bibit yang hidup / Jumlah bibit yang 

ditanam) × 100% 

Selain tingkat kelangsungan hidup, keterlibatan peserta dalam kegiatan penyemaian dan 

penanaman digunakan sebagai indikator pendukung keberhasilan program. Data hasil kegiatan 
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selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan uraian deskriptif, kemudian dianalisis 

dengan mengaitkannya pada literatur mengenai penyemaian, penanaman, rehabilitasi, dan 

pelestarian ekosistem mangrove.  

Bagan Alur Metode Pengabdian 

Agar sesuai dengan ketentuan jurnal, bagan alur dapat dimasukkan setelah uraian 

metode dengan bentuk sederhana berikut: 

Koordinasi dengan Pemerintah Desa 

↓ 

Penentuan Lokasi dan Persiapan Kegiatan 

↓ 

Pemilihan Propagul/Bibit Mangrove 

↓ 

Penyemaian dan Pemeliharaan Bibit 

↓ 

Persiapan Lokasi Penanaman 

↓ 

Penanaman Mangrove secara Partisipatif 

↓ 

Observasi dan Monitoring Bibit 

↓ 

Pencatatan Data dan Evaluasi 

↓ 

Analisis Deskriptif dan Tingkat Kelangsungan Hidup Bibit, 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian melalui penyemaian dan penanaman mangrove di Desa Tanjung 

Medang, Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis menunjukkan hasil yang positif dalam 

mendukung pelestarian ekosistem pesisir serta meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

Temuan utama kegiatan meliputi tersedianya bibit mangrove hasil penyemaian, terlaksananya 

penanaman pada kawasan pesisir, serta adanya keterlibatan masyarakat dan pemerintah 

desa dalam kegiatan pelestarian mangrove. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan telah mengarah pada tujuan program, yaitu mendukung rehabilitasi ekosistem 

pesisir sekaligus meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap keberadaan mangrove. 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Penyemaian dan Penanaman Mangrove 

No. Aspek yang 
Diamati 

Hasil Kegiatan Temuan 

1 Penyemaian 
mangrove 

Bibit mangrove berhasil 
disemai dan dipersiapkan 
untuk penanaman 

Tersedianya bibit sebagai 
bahan rehabilitasi pesisir 

2 Penanaman 
mangrove 

Bibit hasil penyemaian berhasil 
ditanam pada kawasan pesisir 
yang telah ditentukan 

Bertambahnya vegetasi 
mangrove pada lokasi 
kegiatan 

3 Partisipasi 
masyarakat 

Masyarakat terlibat bersama 
mahasiswa dan pemerintah 
desa 

Meningkatnya keterlibatan 
masyarakat dalam 
pelestarian lingkungan 

4 Dukungan 
pemerintah 
desa 

Kepala Desa dan aparat desa 
turut terlibat dalam kegiatan 

Adanya dukungan 
kelembagaan terhadap 
kegiatan pelestarian 
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5 Kesadaran 
lingkungan 

Kegiatan memberikan 
pengalaman langsung 
mengenai pentingnya 
mangrove 

Meningkatnya kepedulian 
terhadap keberlanjutan 
ekosistem pesisir 

Berdasarkan Tabel 1, hasil utama kegiatan tidak hanya terlihat dari terlaksananya 

penyemaian dan penanaman, tetapi juga dari keterkaitan antara aspek ekologis dan sosial. 

Penyemaian menghasilkan bibit yang selanjutnya dapat digunakan dalam kegiatan 

penanaman, sehingga kedua kegiatan tersebut membentuk satu rangkaian rehabilitasi 

mangrove. Dalam pelaksanaannya, kegiatan penyemaian juga meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dan masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan pesisir. 

Temuan berikutnya adalah terlaksananya penanaman mangrove melalui keterlibatan berbagai 

pihak. Penanaman dilakukan bersama mahasiswa KUKERTA, masyarakat, Kepala Desa 

Tanjung Medang, dan aparat desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa bibit mangrove yang 

telah dipersiapkan dapat ditanam pada kawasan pesisir yang telah ditentukan. Keterlibatan 

berbagai unsur tersebut menunjukkan adanya bentuk kerja sama dalam menjaga lingkungan 

pesisir dan menjadi salah satu faktor pendukung keberlanjutan kegiatan setelah program 

KUKERTA selesai. 

Dari sisi ekologis, kegiatan penanaman memberikan kontribusi awal terhadap upaya 

rehabilitasi kawasan pesisir Desa Tanjung Medang. Mangrove memiliki fungsi penting dalam 

menjaga kestabilan wilayah pesisir, mengurangi risiko abrasi, serta menyediakan habitat bagi 

berbagai organisme. Keberadaan mangrove juga memiliki hubungan dengan potensi wisata 

bahari Desa Tanjung Medang karena kondisi lingkungan pesisir yang baik dapat mendukung 

pengembangan ekowisata. Dengan demikian, penanaman mangrove tidak hanya diarahkan 

pada penambahan vegetasi, tetapi juga pada upaya mempertahankan fungsi ekologis 

kawasan pesisir. 

Dari sisi sosial, hasil kegiatan menunjukkan adanya keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses pelestarian mangrove. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga 

terlibat secara langsung dalam kegiatan bersama mahasiswa dan pemerintah desa. 

Keterlibatan tersebut penting karena keberlanjutan rehabilitasi mangrove sangat bergantung 

pada kepedulian masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di sekitar kawasan pesisir. Temuan 

ini sejalan dengan Efriyeldi et al. (2024) yang melaksanakan penyuluhan fungsi hutan 

mangrove dan penanaman mangrove di Kecamatan Rupat Utara. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman masyarakat mengenai fungsi mangrove dapat 

mendorong keterlibatan dalam kegiatan rehabilitasi. 

Hasil kegiatan juga dapat dikaitkan dengan penelitian Rahman et al. (2024) mengenai 

teknik nursery dan out-planting sebagai upaya pelestarian mangrove. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tahap pembibitan berperan dalam menyediakan bibit yang dapat 

digunakan untuk rehabilitasi, sedangkan tahap out-planting menjadi proses lanjutan dalam 

mengembalikan bibit ke lingkungan pesisir. Temuan tersebut memperkuat hasil kegiatan di 

Desa Tanjung Medang bahwa penyemaian dan penanaman merupakan dua kegiatan yang 

saling berkaitan dalam mendukung rehabilitasi mangrove. 

Selain itu, hasil kegiatan di Desa Tanjung Medang sejalan dengan Septinar et al. (2023) 

yang menempatkan pembibitan sebagai salah satu bentuk upaya pelestarian hutan mangrove. 

Pembibitan menjadi penting karena kualitas bibit yang dihasilkan dapat memengaruhi 

keberhasilan kegiatan penanaman. Dengan tersedianya bibit hasil penyemaian, kegiatan 

pengabdian di Desa Tanjung Medang telah membangun tahapan awal yang diperlukan untuk 

mendukung rehabilitasi kawasan pesisir secara berkelanjutan. 
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Temuan kegiatan menunjukkan bahwa tujuan pengabdian untuk mendukung pelestarian 

ekosistem pesisir dan meningkatkan keterlibatan masyarakat telah tercapai pada tahap 

pelaksanaan program. Indikator pencapaiannya terlihat dari tersedianya bibit hasil 

penyemaian, terlaksananya penanaman mangrove, serta adanya partisipasi masyarakat dan 

pemerintah desa. Kegiatan tersebut juga memberikan pemahaman dan pengalaman langsung 

kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem mangrove. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan tindakan rehabilitasi berupa penyediaan dan 

penanaman bibit, tetapi juga memberikan dampak sosial berupa meningkatnya keterlibatan 

masyarakat dalam pelestarian lingkungan. 

Meskipun demikian, keberhasilan rehabilitasi mangrove dalam jangka panjang belum dapat 

ditentukan hanya berdasarkan terlaksananya penyemaian dan penanaman. Bibit yang telah 

ditanam masih memerlukan pemeliharaan dan monitoring untuk mengetahui tingkat 

kelangsungan hidup serta perkembangan pertumbuhannya. Dalam artikel ini belum tersedia 

data kuantitatif mengenai jumlah bibit yang hidup, jumlah bibit yang mati, maupun persentase 

tingkat kelangsungan hidup. Oleh karena itu, hasil kegiatan pada tahap ini lebih tepat 

menunjukkan keberhasilan pelaksanaan program dan keterlibatan masyarakat, 

sedangkan keberhasilan ekologis dalam jangka panjang perlu dibuktikan melalui monitoring 

berkala. Hal ini sesuai dengan Rahman et al. (2024) yang menekankan pentingnya 

pemantauan dan pemeliharaan setelah kegiatan out-planting. 

Secara keseluruhan, penyemaian dan penanaman mangrove di Desa Tanjung Medang 

memberikan hasil positif sebagai bentuk awal rehabilitasi ekosistem pesisir. Penyemaian 

berhasil menyediakan bibit untuk kegiatan penanaman, sementara penanaman berhasil 

dilaksanakan melalui kerja sama antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah desa. 

Kegiatan tersebut sekaligus memperkuat kepedulian masyarakat terhadap lingkungan pesisir. 

Agar dampak kegiatan dapat dipertahankan, diperlukan monitoring terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup bibit serta pelaksanaan penyemaian dan penanaman secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, program pengabdian telah memberikan kontribusi awal 

dalam menjawab permasalahan pelestarian ekosistem pesisir di Desa Tanjung Medang. 
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Gambar 1. Penyemaian dan Penanaman Mangrove Bersama Dengan Masyarakat, Kepala Desa, 

Aparat Desa di Medang. 

Kesimpulan 

Program pengabdian melalui kegiatan penyemaian dan penanaman mangrove di Desa 

Tanjung Medang, Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis telah memberikan kontribusi 

awal terhadap upaya pelestarian ekosistem pesisir. Kegiatan tersebut mampu 

mengintegrasikan upaya rehabilitasi lingkungan dengan partisipasi masyarakat, sehingga 

pelestarian mangrove tidak hanya menjadi kegiatan penanaman, tetapi juga menjadi sarana 

untuk membangun kepedulian dan tanggung jawab bersama terhadap lingkungan pesisir. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah 

desa dapat menjadi dasar penting dalam mendukung keberlanjutan rehabilitasi mangrove. 

Dengan tersedianya bibit melalui kegiatan penyemaian dan terlaksananya penanaman pada 

kawasan pesisir, program telah memberikan langkah nyata dalam mendukung pemulihan 

vegetasi mangrove serta menjaga fungsi ekologis kawasan pesisir. Dengan demikian, tujuan 

program pengabdian untuk mendukung pelestarian ekosistem pesisir dan meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga lingkungan telah tercapai pada tahap pelaksanaan 

program. 

Namun, keberhasilan jangka panjang rehabilitasi mangrove belum dapat dinilai hanya 

berdasarkan terlaksananya penyemaian dan penanaman. Keberlanjutan hasil kegiatan masih 

membutuhkan pemeliharaan dan monitoring untuk mengetahui perkembangan serta tingkat 

kelangsungan hidup bibit yang telah ditanam. Oleh karena itu, kegiatan yang telah dilakukan 

perlu dipandang sebagai tahap awal yang harus dilanjutkan dengan pengelolaan dan 

pemantauan secara berkelanjutan. 
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